LAMPIRAN

Pedoman Observasi dan Wawancara

A. Pedoman Observasi

Judul penelitian : Analisis Nilai Pendidikan Kristen Mellui

Pendekatan Kontekstual Dalam Ukiran

Pa’Sussuk Di Lembang Sa’dan Ulusalu

Tujuan Observasi : DPeneliti Hendak Mencari Bagaimana

Mengetahui Nilai Pendidikan Kristen Dalam

Ukiran Pa’Sussuk Di Lembang Sa’dan Ulusalu

Lokasi penelitian : Lembang Sa’dan Ulusalu

B. Pedoman Wawancara
1. Tokoh Adat

1.
2.

Apa yang anda ketahui tentang Ukiran Pa’Sussuk

Apa saja nilai yang terdapat dalam Ukiran Pa’Sussuk yang
anda ketahui?

Apa makna simbolik dari Ukiran Pa’Sussuk yang anda
ketahui?

Apakah semua tongkonan dapat diUkir dengan Ukiran
Pa’Sussuk?

2. Tokoh Agama

1.
2.

Apa makna dari simbol Pa’Sussuk?

Apa saja nilai-nilai kristen yang terdapat dalam ukiran
Pa’Sussuk

Bagaimana Pelaksanaan pendidikan Kristen yang terdapat
dalam ukiran Pa’Sussuk?

3. Masyarakat

1.

Apa yang anda ketahui mengenai ukiran Pa’Sussuk?



2. Apanilai-nilai yang terdapat dalam Ukiran Pa’Sussuk?

4. Pengukir

1. Dimana saja ditetakkan Ukiran Pa’Sussuk?

2. Apa sajanilai yang terkandung didalam Ukiran Pa’Sussuk?

3. Bagaimana seharusnya masyrakat lokal menerapkan nilai

yang terkandung dalam Ukiran Pa’Sussuk?

C. Transkip Wawancara

Peneliti : Selin Tibarrang

Narasumber 1 : Marthen Pakolo” dan Suten

Jabatan : Tokoh Adat

No | Pertanyaan Jawaban
narasumber
Marthen Pakolo’

Jawaban
narasumber Suten

1. | Apayang Anda
ketahui tentang
Ukiran Pa’Sussuk?

Pa’Sussuk itu
adalah ukiran
todolo, itu adalah
ukiran yang tidak
dipakekan warna,
ukiran berbentuk
garis-garis yang
lurus.

Ukiran Pa’Sussuk
adalah Ukiran
Todolo atau garonto’
Passura’, jadi yang
dimaksud dengan
Ukiran Pa’Sussuk
adalah ukiran yang
paling pertama atau
sebabai simbol,
jadiukiran ini tidak
sembarang dipasang
kalau bukan Rumah
Tongkonan
pekaamberan atau
pekaindoran.

2. | Apa saja nilai-
nilai yang
terdapat dalam
ukiran Pa’Sussuk?

Jadi ukiran Ini
memiliki nilai-nilai
yaitu mampu
bekerjasama,
memiliki
kebersamaan.
Kebersamaan yang
dimaksud yaitu
saling memberikan

Nilai-nilai yang
terkandung dalam
ukiran Pa’Sussuk itu
adalah mampu
bekerjasama dalam
masyarakat




dukungan bagi kita
anggota keluarga
besar ditongkonan

atau dalam
masyarakat di
tempat.
Apa saja makna Makna dari ukiran | Ukiran ini memiliki
simbolik dari ini yaitu makna simbolik
ukiran Pa’Sussuk | mencerminkan yaitu
yang anda tentang melambangkan
ketahui? kebersamaan antar | kegotongroyongan,
sesama dalam kesersamaan serta
masyarakat, saling kesatuan dalam
membantu dalam masyarakat.
kehidupan sehri-
hari.
Apakah semua Ukiran ini tidak Ukiran ini tidak
Tongkonan dapat | sembarang diukir sembarang dipasang
diukir dengan pada Rumah dIrumah Tongkonan

Ukiran Pa’Sussuk?

Tongkonan dan
tidak semua ukiran
ini dipake di rumah
tongkonan, namu
dulunya ukiran ini
lebih banyak
ditemukan di
Lumbung, tapi
sekarang ukiran ini
jarang sekali kita
temukan.

atau lumbung, jadi
kalau kita
menemukan ukiran
ini berarti rumah itu
adalah Rumah
pekaamberan atau
pekaindoran.

Yang dimaksud
dengan tongkonan
pekaindoran adalah
tempat tinggal
bangsawan
sedangkangkan
banua pekaamberan
ialah tempat tinggal
keluarga biasa atau
rakyat biasa, namun
rumah ini lebih
sederhana dibanding
tongkonan
pekaindoran. Dalam
konteks Ukiran
Pa’Sussuk, Tongonan
pekaindoran dan




pekaamberan dapat
menjadi contoh
bagaimana ukiran-
ukiran tersebut
digunakan untuk
memperindah dan
memperkuat makna
Rumah adat Toraja.

Narasumber 2

: Lolo dan Kaise

Jabatan : Masyarakat di lembang sa;dan Ulusalu
No | Pertanyaan Jawaban
1. | Apayanganda 1. Ukiran Pa’Sussuk adalah ukiran

ketahui tentang
Ukiran Pa’Sussuk?

yang hanya ditemukan di
Rumah Tongkonan Todolo, jadi
ukiran ini adalah ukiran
pertama yang tidak dipamaka’
atau tidak dipakekan warna
Kaise menyatakan bahwa
ukiran Pa’Sussuk adalah ukiran
todolo yang memiliki makna
dan nilai-nilai yang mendalam
yaitu mampu bekerjasama,
mencerminkan persatuan dalam
masyarakat.

Apa saja nilai-nilai
yang terdapat dalam
Ukiran Pa’Sussuk?

Makna yang terdapat dalam
ukiran Pa’Sussuk yaitu
persatuan, kerjasama, gotong-
royong,ketiga dari nilai-nilai ini
memiliki semangat dalam
melakukan tugas dan
tanggungjawab dalam
masyarakat serta memiliki
hubungan dalamkekeluargaan.

Narasumber 3

Jabatan

: Martha Tumanan
: Tokoh Agama




No

Pertayaan

Jawaban

Apa yang anda
ketahui tentang
Ukiran Pa’Sussuk?

Ukiran Pa’Sussuk adalah dasar
passura’ atau ukiran pertama.

2. | Apa makna dari Makna dari ukira Pa’Sussuk itu adalah
simbol Pa’Sussuk? mampu bekerjasama dalam
masyarakat
3. | Apa saja nilai-nilai Nilai-nilai yang terdapat Ukiran
Kristen yang terdapat | Pa’Sussuk adalah:
dalam Ukiran 1. Persatuan yang dapat kita lihat
Pa’Sussuk? dengan garis-garis lurus yang
sejajar sebagai simbol yang
berdiri bersama, dan saling
menopang
2. Pelayanan berarti memberi diri
kepada sesama dalam
membantu orang lain, berbagi
pengetahuan serta memberikan
pelayanan kepada sesama
dengan kasih
3. Kedamaian yaitu kesetaraan
kita dalam menciptakan
kebahagiaan dalam masyarakat
4. | Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Kristen dalam
pelaksanaan Ukiran ini yaitu dengan cara
pendidikan Kristen memberikan diri dalam pelayanan,
yang terdapat dalam | seperti kasih, berdamai dengan semua

Ukiran Pa’Sussuk?

orang dan saling membantu atau kerja
sama baik dalam masyarakat maupun
dikeluarga dan digereja.

Narasumber 4 : Davit
Jabatannya : pengukir
NO | Pertanyaan Jawaban
1. | Menurut anda kira-kira Ukiran ini di biasanya diletakkan

dimana saja bisa
diletakkan ukiran
Pa’Sussuk?

di dinding rumah Tongkonan atau
Lumbung.

Bagaimana seharusnya

Masyarakat dapat menerapkan




masyarakat lokal
menerapkan nilai yang
terkandung dalam ukiran
Pa’Sussuk?

nilai-nilai yang terkandung dalam
ukiran Pa’Sussuk dengan dara
memberikan diri atau contoh
seperti hidup rukun dan berdamai
dengan sesama, gotong-royong
dalam mengerjakan sesuatu dalam
masyarakat atau damal keluarga.

Menurut Anda Apa saja
Nilai yang terkandung
dalam Ukiran Pa’Sussuk?

Nilai-nilai yang dapat kita
temukan dalam ukiran ini yaitu
nilai kebersamaan, kesederhanaan.
Namun selain itu masih ada nilai-
nilai yang terkandung didalamnya
seperti keterkaitan dengan leluhur,
keharmonisan dengan alam.




